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Kecerdasan Buatan; ChatGPT; Kecerdasan Buatan (Al), khususnya ChatGPT, telah membawa dampak
Pendidikan Tinggi; besar dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia. Al mampu
Teknologi Pendidikan; meningkatkan efisiensi proses belajar-mengajar dengan membantu
pendekatan mahasiswa memahami materi, menyusun tugas akademik, dan

mengakses berbagai sumber literatur secara cepat dan praktis.
Meskipun demikian, penggunaan Al yang tidak bijak dapat
menimbulkan risiko serius, seperti melemahnya kemampuan berpikir
kritis, meningkatnya plagiarisme, serta ketergantungan berlebihan
terhadap teknologi. Oleh karena itu, penting untuk mengatur
penggunaan Al dalam pendidikan melalui pendekatan yang etis dan
proporsional. Mahasiswa perlu diarahkan agar menggunakan Al
sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses belajar itu sendiri. Demikian pula, institusi pendidikan
dan pendidik harus mendorong integrasi teknologi dengan tetap menekankan pengembangan daya pikir,
kreativitas, dan nilai akademik. Dengan pendekatan yang seimbang, Al dapat menjadi mitra strategis dalam
membentuk generasi unggul dan siap menghadapi era digital.
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Artificial Intelligence (Al), particularly ChatGPT, has significantly impacted higher education in Indonesia. Al
enhances the efficiency of teaching and learning processes by assisting students in understanding complex
materials, completing academic assignments, and dccessing various learning resources quickly and
practically. However, unwise use of Al poses serious risks, such as the decline of critical thinking skills,
increased plagiarism, and overdependence on technology. Therefore, it is essential to regulate Al usage in
education through ethical and proportional approaches. Students must be guided to use Al as a learning aid
rather than a substitute for the learning process itself. Likewise, educational institutions and educators
should encourage the integration of technology while still emphasizing the development of thinking skills,
creativity, and academic integrity. With a b alanced approach, Al can serve as a strategic partner in shaping
a competent generation ready to face the digital era..

Pendahuluan

Kecerdasan Buatan (Al) telah mengalami perkembangan pesat dan membawa
perubahan signifikan di berbagai sektor industri di seluruh dunia. Indonesia, sebagai
negara di Asia Tenggara yang dikenal dengan kekayaan budaya dan perkembangan
ekonominya, juga merasakan dampak dari Al. Pemanfaatan teknologi Al berpotensi
meningkatkan produktivitas, khususnya di bidang pendidikan dan riset, yang
merupakan salah satu fokus utama pengembangan Al di Indonesia. Hal ini dikarenakan
pendidikan dianggap sebagai kbutuhan dasar manusia (Yulianti, G et al., 2023). di era ini
Al telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Al
memainkan peran yang semakin penting dalam membantu mahasiswa menghadapi
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tantangan belajar dan mencapai keberhasilan akademis. Keberadaan Al telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan teknologi Pendidikan (Putri,
V. A.,et al 2023). Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan (Al) telah membawa
transformasi signifikan dalam berbagai ranah, termasuk sektor akademik dan
pendidikan. Salah satu manifestasi Al yang memperoleh popularitas luas adalah
implementasi Chat GPT (Generative Pre-trained Transformer) dalam antarmuka
interaksi manusia-komputer. Chat Generative Pre-Trained Transformer (ChatGPT),
sebuah agen percakapan berbasis Al yang saat ini menjadi sorotan, dikembangkan oleh
OpenAl, sebuah entitas riset dan implementasi Al yang berpusat di California. Model Al
mutakhir ini didasarkan pada arsitektur jaringan saraf transformer, dengan kapabilitas
inti untuk menghasilkan teks yang menyerupai output linguistik manusia, melalui
pemahaman terhadap petunjuk kontekstual dalam percakapan (Diantama, 2023).

Implementasi ChatGPT dalam lingkungan pendidikan menawarkan potensi signifikan
dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang kompleks,
mengatasi disparitas pemahaman, dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Respons yang terstruktur dan kemampuan untuk menghasilkan artikel ilmiah dalam
waktu singkat menjadikan aplikasi ini diminati oleh pendidik dan peserta didik. Dalam
konteks pedagogis, ChatGPT dapat berfungsi sebagai media pembelajaran alternatif
yang memberdayakan pendidik untuk berperan sebagai fasilitator. Hal ini
memungkinkan terwujudnya kolaborasi antara pendidik dan peserta didik dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan kurikulum
mata pelajaran. Meskipun menawarkan potensi yang menjanjikan, penerapan ChatGPT
dalam konteks pembelajaran juga memunculkan sejumlah tantangan yang memerlukan
penanganan cermat. Melalui analisis terhadap studi-studi relevan, pemahaman yang
komprehensif mengenai potensi dan keterbatasan implementasi ChatGPT dapat
dicapai, sehingga memungkinkan integrasi teknologi secara efektif dan berdampak
positif dalam aktivitas pembelajaran (Pontjohulan, 2023).

Pembahasan

Perkembangan ChatGPT

OpenAl, sebuah organisasi yang didirikan pada tahun 2015 oleh tokoh-tokoh seperti
Elon Musk dan Sam Altman, memfokuskan kegiatannya pada pengembangan
kecerdasan umum buatan (AGI) dengan tujuan memberikan manfaat bagi kemanusiaan.
Organisasi ini telah mencapai kemajuan signifikan dalam penelitian kecerdasan buatan,
menghasilkan model-model inovatif seperti GPT-2, GPT-3, dan ChatGPT (Ray, 2023).
Chat-GPT, sebuah model percakapan yang dibangun dengan teknologi pemrosesan
bahasa alami (NLP), memanfaatkan arsitektur "Transformer" yang inovatif. Arsitektur
ini memungkinkan pemrosesan simultan seluruh elemen dalam suatu urutan teks,
sehingga meningkatkan kemampuan model dalam memahami konteks dan hubungan
antar kata secara signifikan (Afgiansyah, 2023). Evolusi model ChatGPT, yang dimulai
dari GPT-1 hingga iterasi terbarunya, GPT-4, menunjukkan peningkatan kemampuan
yang signifikan. GPT-3, sebagai salah satu versi yang paling banyak diadopsi, memiliki
lebih dari 175 miliar parameter, yang merupakan elemen krusial dalam pemahaman dan
generasi bahasa. Kapasitas ini memungkinkan efisiensi yang luar biasa dalam aplikasi
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tugas berbasis teks, seperti penerjemahan dan pembuatan dokumen. Dalam konteks
pendidikan, ChatGPT berfungsi sebagai asisten virtual yang efektif untuk mendukung
pembelajaran siswa. Model ini dapat memfasilitasi pemahaman konsep-konsep yang
kompleks, menyediakan latihan soal, dan membantu persiapan ujian. Selain itu, ChatGPT
juga dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk menjelaskan materi yang
sulit atau dalam proses penulisan esai (Herdiana et al., 2025).

Pendidikan Teknologi 4.0

Revolusi industri 4.0 telah mendorong transformasi signifikan di berbagai sektor
melalui adopsi teknologi yang meluas. Revolusi Industri 4.0, dengan karakteristik
utamanya berupa otomatisasi, telah merambah berbagai domain, termasuk pendidikan.
Di tengah dinamika perkembangan teknologi ini, kecerdasan buatan (Al) menjadi salah
satu inovasi penting yang berperan sentral dalam mentransformasi praktik dan sistem
pendidikan.Era revolusi industri 4.0 menghadirkan sejumlah tantangan krusial bagi
dunia Pendidikan. meliputi pengembangan sistem pembelajaran yang inovatif,
penyesuaian kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi untuk memfasilitasi transdisiplin
ilmu dan program studi yang relevan dengan perkembangan zaman, pembentukan
sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten, serta modernisasi fasilitas dan
pembangunan infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi untuk peningkatan kualitas
(Arisanti et al., 2024)

ChatGPT

Generative Pre-trained Transformer (ChatGPT) adalah salah satu implementasi
kecerdasan buatan yang paling dikenal dan banyak dimanfaatkan, terutama di
lingkungan akademik mahasiswa. Berfungsi sebagai entitas interaktif berbasis teks,
seringkali diidentifikasi sebagai robot percakapan (chatbot), ChatGPT memanfaatkan
kapabilitas kecerdasan buatan untuk berinteraksi dengan pengguna layaknya manusia
dan menawarkan bantuan dalam menyelesaikan beragam tugas (Yahya et al.,
2024).ChatGPT menawarkan keuntungan utama berupa penyediaan informasi yang
akurat dan cepat, serta rekomendasi relevan berdasarkan preferensi pengguna.
Kelebihannya meliputi: respon cepat dalam hitungan detik, kemampuan menyaring
permintaan negatif dan memberikan penolakan disertai penjelasan, penggunaan tata
bahasa natural yang mudah dipahami, dan sensitivitas terhadap variasi kueri dengan
makna serupa. namun ChatGPT juga memiliki kelemahan yakni kurangnya Pemahaman
pada data latihannya sehingga memerlukan pengawasan manusia untuk validasi
informasi. Kemampuannya dalam pekerjaan kreatif terbatas karena kurangnya empati,
variasi emosi, dan kemampuan personalisasi yang mendalam. Akurasi jawabannya tidak
selalu terjamin karena bersumber dari data internet yang beragam, dan ia belum
sepenuhnya mampu membedakan fakta dari opini, sehingga verifikasi pengguna tetap
krusial. Terakhir, ChatGPT memerlukan koneksi internet yang stabil untuk berfungsi
optimal (Suharmawan, 2023).

Pemanfaatan Al Untuk Mahasiswa

Perkembangan Artifical Intellegance (Al) dalam dunia Pendidikan di era digital ini,
memainkan peran dalam membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan belajar.
Kehadiran Artifical Intellegance cukup berkontribusi terhadap perkembangan
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Pendidikan (Putri,V.A et al.,2023). Meskipun Al menawarkan kemudahan dalam tugas
akademik, penggunaannya sebagai asisten pembelajaran di kalangan mahasiswa
mengandung risiko signifikan terhadap integritas akademik melalui potensi plagiarisme.
Selain itu, terdapat kekhawatiran yang valid bahwa ketergantungan pada Al dapat
melemahkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pribadi yang esensial bagi
perkembangan holistik mahasiswa (Masruchan, & Nurmillah, R 2024).Mahasiswa sering
menyalahgunakan Artifical Intellegance (Al), dimana mahasiswa menggunakan sisitem
berbasis Al untuk menjawab soal-soal tanpa memahami materi yang telah diajarkan.
Praktik tersebut bukan hanya merupakan bentuk kecurangan terhadap diri sendiri,
tetapi juga berdampak negatif terhadap sistem pendidikan secara keseluruhan. Hal ini
dapat menurunkan kualitas lulusan yang dihasilkan, yang seharusnya memiliki
kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang memadai sesuai standar akademik.
(Manalu et al. 2020)

Pemanfaatan Al yang tidak bijak dan tidak proposional juga dapat menimbulkan
konsekuensi negatif bagi mahasiswa, salah satunya adalah potensi ketergantungan
yang berlebihan terhadap teknologi tersebut. Mahasiswa cenderung menggunakan Al
secara terus-menerus untuk mengoreksi teks tanpa benar- benar memahami atau
memperbaiki kesalahan mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat menghambat
pengembangan kemampuan menulis secara mandiri. Selain itu, meskipun Al mampu
mendeteksi berbagai berbagai kesalahan dan tata Bahasa ejaan, tetap ada kemungkinan
koreksi yang di berikan tidak akurat atau tidak sesuai konteks, yang justru dapat
menyesatkan dan mengurangi kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi
(Wijaya, J et al., 2023).

Ketergantungan terhadap kecerdasan buatan juga dapat menurunkan motivasi
mahasiswa dalam belajar dan mengali lebih dalam topik yang mereka bahas. Ketika Al
dijadikan sebagai sumber utama atau inspirasi, mahasiswa cenderung merasa cukup
dengan hasil yang diberikan tanpa terdorong untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut
atau memperluas wawasan mereka. Kondisi ini dapat berujung pada pemahaman yang
dangkal terhadap materi dan kurannya penguasaan secara menyeluruh terhadap subjek
yang dikaji (Ali, N et al., 2023)Fitur penulisan tugas yang tersedia pada Al memungkinkan
pengguna mengikuti petunjuk secara langsung, namun hal ini berpotensi mendorong
siswa untuk melakukan kecurangan akademik dengan menyerahkan tugas yang bukan
hasil kerja sendiri. Tindakan mahasiswa yang tidak berintegritas, seperti menyontek
dalam penyelesaian tugas, dapat menyebkan penyimpangan dalam proses pendidikan.
Hal ini beresiko merusak tujuan utama Pendidikan tinggi, yaitu menciptakan tantangan
yang mendorong pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
(Hayati, W et al., 2023).

Penggunaan Artifical Intellegence (Al) yang semakin meluas memunculkan
kekhawatiran terkait dampaknya terhadap pola pikir mahasiswa, khususnya pola pikir
berkambang growth mindset. Pola pikir ini sangat penting karena mencerminkan
keyakinan baahwa kecerdasan dan kemampuan dapat ditingkatkan melalui usaha dan
pembelajaran berkelanjutan. Namun, ketika mahasiswa terlalu bergantung pada Al
untuk memperoleh jawaban secara instan, mereka beresiko kehilangan semangat untuk
berpikir mendalam, mengeksplorasi solusi, dan belajar dari kesalahan. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang menjadi inti dari pola pikir berkembang

1307



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(12), 1304-1312 elSSN: 3024-8140

dapat menurun, sehingga menjadikan Al sebagai ancaman bagi proses pembelajaran
yang bermakna jika tidak digunakan secara bijak dan proposional.

Beberapa temuan kualitatif menunjukan bahwa sebagian mahasiswa menyadari
potensi negatif dari penggunaan Al yang berlebihan, khususnya terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Mereka mengungkapkan bahwa
kemudahan akses terhadap jawaban instan dari teknologi Al dapat mengurangi
dorongan untuk berpikir mandiri dan menyelesaikan persoalan secara analitis.
Ketergantungan ini beresiko menumpulkan kemampuan mahasiswa dalam
merumuskan solusi kreatif dan inovatif, karena mereka cenderung mengandalkan hasil
yang disediakan oleh sistem, alih-alih mengeksplorasi pemikiran mereka sendiri. Hal ini
sejalan dengan pandangan Selwyn (2019), yang mengingatkan akan bahaya dominasi
teknologi dalam pendidikan, karena dapat menggantikan peran aktif mahasiswa dalam
proses berpikir. Al membuat proses belajar terasa terlalu mudah, hingga mengurangi
motivasi untuk berpikir out of the box.Karenanya, sangat penting untuk
menyeimbangkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Teknologi seharusnya
berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran. Bukan sebagai pengganti keterlibatan
intelektual mahasiswa. Penyeimbangan ini penting untuk menjaga agar mahasiswa
tetap aktif dalam mengembangkan kapasitas berpikir kritis, kreativitas, serta
keterampilan pribadi lain yang krusial bagi perkembangan mereka secara menyeluruh
(Faisal, M., 2024). Tingginya ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi secara
berlebihan juga dapat menghambat perkembangan kemampuan dalam critical thinking
dan problem solving (Kamil & Miranda, 2025).

Permasalahan yang perlu diperhatikan oleh penggunaan Al yang berlebihan adalah
potensi penurunan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah secara mandiri
akibat ketergantungan yang berlebihan pada teknologi Al. Ketika berbagai tugas
menjadi terlalu mudah diselesaikan dengan bantuan Al, individu cenderung
mengabaikan pentingnya proses belajar yang melibatkan kerja keras, penelitian yang
mendalam, serta verifikasi informasi secara menyeluruh. Akibatnya, tanggung jawab
atas informasi yang diperoleh melalui pomprt Al pun bisa terabaikan. Selain itu,
Kekhawatiran lainnya yang muncul adalah potensi informasi yang keliru dan
menyesatkan (Sudibyo,A.,2024).Ketergantungan pada Al tanpa pertimbangan terhadap
teknologi dalam menyelesaikan tugas dapat menghambat kemampuan berpikir kritis
mahasiswa yang merupakan calon penerus bangsa. Padahal, industri saat ini lebih
membutuhkan individu dengan kemampuan berpikir kritis, bukan hanya yang mampu
bekerja dengan cepat dan menyelesaikan masalah secara instan. Jika lulusan terbiasa
mengandalkan Al sebagai jalan pintas dalam pengambilan Keputusan, maka hasil kerja
mereka beresiko menjadi kurang orisinal (Christia,A et al 2024).

Pemanfaatan Al Untuk Pendidik

Di era Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan perubahan signifikan dalam
sumber daya manusia, sistem pembelajaran, dan tuntutan kemampuan akademik
(Andreas & Pribadi, 2023), pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT
menawarkan dukungan signifikan bagi dosen. Sebagai penggerak utama pendidikan
tinggi, dosen diharapkan mampu melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara
efektif dan efisien. Dalam konteks ini, ChatGPT berpotensi mengotomatisasi berbagai
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tugas rutin, termasuk penyusunan materi ajar, penilaian tugas mahasiswa, dan
komunikasi, sehingga memungkinkan dosen untuk lebih fokus pada pengembangan
kurikulum inovatif dan interaksi pedagogis yang mendalam (Pristiwaluyo et al.,
2024).Risiko dari kemajuan teknologi dalam pendidikan tinggi adalah potensi
tergantikannya peran pendidik manusia oleh sistem Al, yang dapat menghambat
pengembangan kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah dan risiko,
serta mengurangi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kritis terkait isu privasi
dan kreativitas (Salsabilla et al., 2023).

Manfaat Al bagi Pendidikan di Perguruan Tinggi

Salah satu ciri khas pembelajaran di era Society 5.0 adalah pentingnya mendorong
pelajar atau generasi muda untuk belajar secara mandiri. Kemandirian ini dapat
dikembangkan melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dimana mereka
tidak hanya menerima materi, tetapi juga turut berpatisipasi secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi berperan penting
dalam membentuk kemandirian seorang pelajar. Salah satu bentuk penerapannya
adalah melalui pemanfaataan Artifical Intellegance (Al), yang memungkinkan
terciptanya berbagai model pembelajaran berbasis peran yang diimplementasikan
melalui aplikasi digital.

Salah satu peran atau implementasi Al dalam pendidikan perguruan tinggi adalah
sebagai sistem tutor. Sistem ini berfungsi sebagai pendamping atau pengganti peran
pengajar dalam menyampaikan materi, memberikan latihan, dan melakukan penilaian
terhadap pelajar. Lembaga pendidikan dapat memanfaatkan platform seperti Learning
Management System (LMS) yang tersedia secara daring, baik gratis maupun berbayar.
Melalui LMS, berbagai pembelajaran, soal-soal latihan, hingga jadwal dan mekanisme
penilaian dapat diakses secara terstruktur dan efisien (Dahnial, | et al 2020). Banyak
mahasiswa yang memanfaatkan teknologi Al untuk meringankan tugas mereka. Salah
satunya pemanfaatan Al tools aplikasi canva yang merupakan implementasi dari Artifical
Intellegence yang dimanfaatkan mahasiswa untuk membuat desain ppt sebagai bahan
presentasi mereka (Saputra,B.A et al.,2020).

Keuntungan lain Al dalam ranah perguruan tinggi lainnya yaitu dalam penulisan karya
ilmiah. Penggunaan Al dapat memepercepat penulisan karya ilmiah, Artifical Intellegence
(Al) dapat digunakan untuk mencari sumber-sumber yang relavan, menyusun referensi,
serta menganalisis data penelitian. Dengan efisiensi Al ini, mahasiswa dapat lebih fokus
dalam merumuskan argument dan menjabarkan konsep secara lebih mendalam dalam
penulisan Karya Tulis llmiah.Artifical Intellegence (Al) dapat memperluas akses terhadap
sumber daya penelitian. Mahasiswa dapat dengan mudah menemukan berbagai buku,
jurnal, dan literatur melalui mesin pencari berbasis Al, tanpa perlu menghabiskan banyak
waktu dalam proses pencarian. Hal ini memudahkan dalam memperoleh literatur yang
relavan untuk mendukung penelitian mereka.Selain itu, Artifical Intellegence (Al)
berperan dalam meningkatkan mutu Karya Tulis llmiah. Al mampu mengoreksi tata
bahasa serta memberikan saran terkait struktur dan isi Karya Tulis Ilmiah, sehingga
mahasiswa dapat menghasilkan karya yang lebih baik secara akademis dan komunikatif.
Dengan kecanggihan teknologi Al ini, kesalahan dapat diminimalkan dan kualitas Karya
Tulis llmiah dapat ditingkatkan.
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Selain itu, pemanfaatan Al juga mendorong pengembangan keterampilan teknologi
yang penting, Ketika mahasiswa menggunakan kecerdasan buatan dalam proses
pembuatan karya tulis ilmiah, mereka berkesempatan untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengelola data dan menganalisis informasi. Keterampilan ini sangat berharga
untuk menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis digital. Kehadiran Al ini tidak
hanya mempermudah akses terhadap jawaban dengan cepat dan efisien, tetapi juga
memungkinkan mahasiswa untuk mengeskplorasi lebih banyak pengetahuan serta
informasi yang relavan dengan bidang studinya, tanpa harus mengeluarkan biaya besar
(Abbas, A.2023).

Kesimpulan dan Saran

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al), khususnya ChatGPT, telah membawa
transformasi signifikan dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia. Teknologi ini
memberikan berbagai kemudahan dalam proses belajar-mengajar, mulai dari membantu
mahasiswa memahami materi yang kompleks, menyusun tugas akademik, hingga
mempermudah akses terhadap literatur dan sumber daya digital. ChatGPT dan Al secara
umum mampu menjadi asisten virtual yang mempercepat proses penulisan,
memperluas akses informasi, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. Namun, di balik
manfaatnya, penggunaan Al yang tidak bijak dapat menimbulkan berbagai tantangan
serius, seperti menurunnya kemampuan berpikir kritis, hilangnya motivasi belajar, serta
meningkatnya potensi plagiarisme dan ketergantungan terhadap teknologi.

Supaya pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi memberikan dampak yang positif
dan berkelanjutan, perlu adanya regulasi dan edukasi yang jelas bagi mahasiswa maupun
pendidik mengenai etika dan batasan penggunaan teknologi ini. Mahasiswa harus
diarahkan untuk menggunakan Al sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sebagai jalan
pintas untuk menyelesaikan tugas akademik. Di sisi lain, pendidik dan institusi
pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran yang mendorong
integrasi teknologi secara seimbang dengan penguatan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan etis. Dengan demikian, Al dapat menjadi mitra strategis dalam membentuk
generasi yang unggul secara akademik dan siap menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin digital dan kompleks.
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